BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Penerapan Metode Tanya Jawab dalam pembelajaran Agidah
Akhlag Di MI. Darul Ulum Srikandang 01 Bangsri
1. Hasil wawancara dengan kepala sekolah.

a. Apakah dalam KBM khususnya mapel agidah akhlaq sudah

menggunakan tanya j

c. Secara kualitas, “bagaime agidah akhlag
dalam penerapan tanya jawab?

Jawab: Menurut saya, guru agidah akhlag masih kurang sempurna
dalam menerapkan tanya jawab tersebut, terbukti karena
guru agidah akhlag masih kurang berani untuk selalu
menggunakan model ini, dengan alasan waktu, tempat,
maupun biaya yang relatif cukup tinggi. Jadi guru agidah
akhlag masih meraba-raba dalam penggunaan model-model
yang ada.
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2. Wawancara dengan pendidik agidah akhlag.
a. Pada mata pelajaran agidah akhlag model pembelajaran apa yang
telah digunakan?

Jawab: sebelumnya saya mengetahui, tentang model pembelajaran
tanya jawab. Akan tetapi saya juga masih belum berani dalam
penerapanya. Karena tanya jawab saya tahu mas, model
yang sangat membutuhkan tenaga ekstra, biaya, dan motifasi
besar dari pendidik maupun peserta didik itu sendiri.
Akan tetapi saya masih bélum sering dalam menerapkan dalam
kelas mas. Mungkln hanya sesekali- saja tidak terlalu sering,
karena trdak semua materi dapat dlsampalkan melalui model
pembe‘rajaran tanyas jawab.» saya Seringnya. mengguanakan
model pembelajaran ceramah;shafalan surat 'dan ayat-ayat
pendek pemberian tugas, tanya jawab, cerita tentang realita,
~dan sesekali kalu memang pas dengan tanya Jawabsaya juga

) mencobanya. ;

|
l

b. Apakah dalam-~KBM khususnya .-mapel agidah akhlaq sudah

/
y

menggunakan tanya jawab2 V[ SN

Jawab Sudah pak, sesekali saja tidak erlalu sering. Kadépg juga saya
berflklr Jikalau siswa- selalu diberikan cara ‘atau model
yang sama seperti-terus, maka ‘anak juga akan merasakan
bosan 1 Oleh karena itu saya selaku pendldlk mencoba
mengguanakan model p,embelajaran secara bergantian, dimana
materi itu pas dengan model yang akan saya bawakan.

c. Jika iya, efektifkah tanya jawab tersebut?

Jawab: Cukup, cukup efektif dan nyaris sempurna. Seperti yang saya
bilang tadi, bahwa tanya jawab memang model yang cukup
bagus, jika ditunjang dengan guru yang aktif, siswa yang aktif,
dan mau melaksanakan tanya jawab serta sarana dan prasarana
yang mendukung, maka tidak menutup kemungkinan tujuan
pembelajaran akan tercapai.

d. Model apa saja yang digunakan dalam proses belajar mengajar?

Jawab: Model yang saya gunakan adalah model ceramah, tanya jawab,
bermain, dan salah satunya yaitu dengan mengguanakan model
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pembelajaran tanya jawab, akan tetapi model ini masih
kurang tepat dalam hal fungsinya. Kadang saya selaku guru
aqgidah akhlag juga memberikan model pembelajaran dengan
audio visual, serta multimedia (hanya pada materi yang tepat)

3. Wawancara dengan peserta didik MI. Darul Ulum Srikandang 01
Bangsri.

a. Bagaimanakah cara guru mengajar Agidah Akhlag?

Jawab: Guru meng dengan banyak del pembelajaran, akan
model ceramah,

Jawab: Sampai saat ini saya belum mengetahui tentang model itu,
akan tetapi saya pernah menjumpai saat guru mengajar dan
menggunakan model pembelajaran yang modelnya seperti
permainan gitu, dan model diskusi kecil gitu didalam kelas.
Mungkin itu saja yang saya ketahui tentang model itu.

d. Jika iya, seberapa efektifkah model pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, evektif, dan menyenangkan, yang telah diterapkan oleh guru
agidah akhlaqg?

Jawab: Karena model itu saya kurang begitu tahu dan memahaminya,
maka model itu menurut saya kurang efektifm, mungkin jika
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memang ingin digunakan kembali saya setuju saja, dan mau
untuk mengikuti pelajaran berlangsung.

e. Lebih efektif mana antara Model pembelajaran tanya jawab
dengan model pembelajaran sebelumnya?

Jawab: Antara tanya jawab dengan model sebelumnya menurut saya
lebih efektif model yang lama.karena pada model yang lama
memberikan  suasana , yang cukup  bagus  dalam
pembentukan 1Q_sisway 'afgar—supaya lebih pintar. Dan tanya
jawab juga cukup efektif, karena model ini menyuguhkan cara
yang 7_1:‘)‘5@[’13 dan  efektif, tinggal/;,_‘"_pagaimana cara
menggunakannya. N

A
\

Dari peﬁﬁaparan di atas bahwa nilai yang harus ditempuh be\serta didik

A
< y

dalam beléjar agidah akhlag minimal 7 (tujuh), nilai tersebut sebaq;éli ukuran
keberhasilr‘;ln belajar peserta didik dan juga'keberhasilan pendid‘\I!k dalam
mengajar [;‘elgjaran. Jadi‘secara keselurghan dalam penerapan M\,_eto'ije Tanya
jawab ini a‘}r‘}érapkan dapat mendongkrak daya kreatif beléx"'éf pendidik
secara mandir\i\jyga untuk”meningkatkan prestasi belajar/,,ﬁltaserta didik.

\

Prestasi yang dimai%Syi ‘(_1alam kajian ini adalah difokuAsl?é;l pada hasil akhir
belajar peserta didik yang‘;\al‘tinjaﬂ%de{?i‘ “nilai akhlr belajar dalam setiap
standar kompetensi mata pelajaran agidah akhlaqg.
Metode Tanya jawab ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil pelajaran lebih tahan lama dan membekas dalam ingatan peserta

didik.
b. Peserta didik belajar dan mengembangkan inisiatif dan sikap mandiri
c. Memberikan kebiasaan untuk disiplin dan giat belajar.

b. Dapat mempraktekkan hasil teori atau konsep dalam kehidupan yang

nyata di masyarakat.
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c. Dapat memperdalam pengetahuan peserta didik dengan keilmuan-
keilmuan tertentu.
d. Mendorong peserta didik untuk ikut berkecimpung dalam organisasi-

organisasi kemasyarakatan.

Analisis Pembelajaran Agidah Akhlak di MI. Darul Ulum Srikandang

01 Bangsri Jepara.

1. Hasil wawancara.ee

yang terkandung pada mata pelajaran agidah akhlag.

b. Metode apa saja yang digunakan oleh guru agidah akhlag dalam
proses belajar mengajar?

Jawab: Model yang digunakan adalah model ceramah, tanya jawab,
bermain, dan salah satunya yaitu dengan mengguanakan model
pembelajaran tanya jawab, akan tetapi model ini masih
kurang tepat dalam hal fungsinya. Kadang guru agidah akhlaq
juga memberikan model pembelajaran dengan audio visual,
serta multimedia.
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c. Bagaimana hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran agidah
akhlaq?

Jawab: Dalam hal belajar siswa, cukup memuaskan serta memenuhi
standar KKM vyaitu 7. Dari kelas 1,2, sampai kelas 3 banyak
yang mendapatkan nilai diatas KKM, akan tetapi ada juga
siswa yang nilainya dibawah KKM, sehingga guru menjadi
lebih lagi dalam usaha untuk menjadikan siwa yang kurang
menjadi lebih dalam hal pelajaran atau nilai.

2. Wawancara dengan pendidik agidah akhlag.

a. Bagaimana hasil belaj.af-’sfs'vx”/aﬁ(hu\sﬂ'sh‘ya pada mata pelajaran agidah

/ \
-2 \ 1

akhlag? | il

Jawab: Délam hal helajar siswa yang saya.ajar, sampai §aat ini sudah

e‘ukup memuaskan serta. memenuhi - standar KKM yang

. ditentukan yaitu 7. Dari kelas 1,2, sampai kelas 3 banyak yang

'; mendapatkan nilai diatas KKM, akan tetapi ada juga siswa

' yang nilainya dibawah KKM, sehingga guru menjadi lebih lagi

- dalam-usaha untuk menjadikan siwa yang -kurang jmenjadi
“\-\Iebih dalam‘hal pembelajaran atau nilai menjadi Iebih’oaik.

2
h

b. Hambatan apa yang anda temukan dalam pembinaan pfembelajaran
khususnya pada mata pelajaran agidah akhlaqg? /

Jawab: Siswa yarLg masih labil dalam taraf umur yqng baru selesai SD
atau MI. Memang butuh. tenaga ekstra dalam mengajar siswa
seperti ini. Hambatannya adalah siswa yang masih sulit diatur
dan masih ingin bermain dengan sendirinya. Maka dari itu saya
harus memiliki kesabaran yang tinggi dalam menghadapi siswa

di MI. Darul Ulum Srikandang 01 Bangsri ini.

c. Langkah konkret apa yang dilakukan untuk mengatasi setiap kendala
yang muncul dalam proses belajar agidah akhlag di MI. Darul Ulum
Srikandang 01 Bangsri ini?

Jawab: Langkah-langkah yang saya pilih adalah bagaimana lagkah itu
dapat menjawab semua permasalahan yanag saya
temui? Dengan melihat apa masalah yang saya hadapi saat itu,
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maka saya akan melakukan hal yang dapat menyelesaikan
maslah tersebut.

d. Apakah ada sanksi kepada siswa-siswi dalam pembelajaran, saat
siswa-siswi memperoleh hasil yang kurang memuaskan?

Jawab: Ada. Akan tetapi sanksi tersebut jauh dari kriminalitas yaitu
dengan memberikan sanksi seperti dengan memberikan tugas
tambahan disaat siswa tersebut melakukan kesalahan maupun
permalahan dalam kegiatan belajar mengajar.

. Jika memang ada sanksi terhadap siswa, apakah tujuan dari sanksi itu

. 2y )
a. Bagaimana tenta gunakan model
tanya jawab?

Jawab: Masalah nilai saat mengguanakan tanya jawab cukup
bagus, disamping materi tercapai kita semua juga dapat
bereksplorasi dengan macam-macam model pembelajaran
yang ada saat pembelajaran berlangsung.

b. Apakah sampai sekarang guru masih menggunakan tanya jawab
terhadap pembelajaran agidah akhlag?

Jawab: Sampai sekarang tanya jawab kadang-kadang digunakan,
tergantung guru mau atau tidak untuk menggunakan model
tersebut. Karena saya sebagai murid atau siswa, saya
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hanya dapat mengikuti saja apa yang akan ibu guru bawakan
dalam penyampaiannya hari ini, besok, dan seterusnya.

Menurut Kepala Sekolah pendidik merupakan syarat utama yang
harus diperhatikan, sehingga pendidik harus mempunyai kompetensi yang
unggul sesuai dengan jalur pendidikannya. Jika pendidik merupakan syarat
utama yang harus diperhatikan, sehingga pendidik harus mempunyai

kompetensi yang unggul sesuai dengan jalur pendidikannya itu semua

// N
o N

adalah langkah utama /_dalérﬁ" meneréb_l{aﬁ“kgberhasilan pembelajaran.
I ) 1

Sehingga hampir 85% pendidik. sudah, memenuhi /standar kependidikan

yaitu mem|I|}<| |jazah S-1 pefididikan:*

Sebagalmana hasil wawancara dengan pendidik aqldazh akhlag

\
dikatakan bahwa "absensi' dalam mengerjakan tugas adalah h@rga mati,

|

artinya setlap peserta-didik yang mengerjakan tugas pasti akanzdlketahm

,/

Sedangkan peserta didik yang tldak mengerjakan maka akan dlberl latihan-
latihan terslendlrl hingga benar-benar mampu untuk )mengerjakan
Kemampuan peserta didik secara ‘individu berbeda, tapl perbedaan itu
menjadi motivasi Untuk dapat menerapkan metode 'f'anya jawab dengan
tepat. Setiap tugas yang diberikan dan kemudian diumumkan hasil prestasi
belajarnya, demikian ini dilakukan untuk memotivasi peserta didik dalam
berlomba-lomba mendapatkan prestasi yang baik, dilain pihak pendidik juga

memberikan hukuman yang bersifat mendidik akan tetapi dipihak lain ada

yang memberikan hadiah bagi yang mempunyai prestasi.?

! Ibid. Hasil Wawancara Dengan Bpk. Nur Said, S.Ag
? Hasil Observasi di MI. Darul Ulum Srikandang 01, Dikutip Pada Tanggal 22 November

2015.
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C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Metode Tanya Jawab
dalam Pembelajaran Aqgidah Akhlaq di Ml. Darul Ulum Srikandang 01
Bangsri

Ada beberapa faktor dalam mendudukung dan menghambat Metode
Tanya jawab dalam pelajaran agidah akhlag:

1. Faktor Internal (pendidik)

a. Fisiologis

ampuan pendidik
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Pendidik di MI.
Darul Ulum Srikandang 01 Bangsri dari hasil data yang penulis
lakukan bahwa dapat sekurang-kurangnya mengusai pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta
didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan

idiologis, pemanfaatan tegnologi pembelajaran, evaluasi hasil
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belajar, serta pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
2) kepribadian
Dalam kompetensi kepribadian seorang pendidik sekurang-
kurangnya mencakup kepribadian yang telah ditentukan. Pendidik
di MI. Darul Ulum Srikandang 01 Bangsri dari hasil data yang

penulis lakukan bah d 2 dan bertagwa,

\
\
)

pendidik dapat berkem 3 AN atau isarat secara
santun, menggunakan tegnologi komunikasi dan informasi secara
fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang
tua atau wali peserta didik, bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta system nilai
yang berlaku, serta pendidik di MI. Darul Ulum Srikandang 01

Bangsri dari hasil data yang penulis lakukan bahwa pendidik dapat
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menerapkan  prinsip  persaudaraan sejati dan  semangat
kebersamaan.
4) Professional

Kompetensi professional merupakan kemampuan pendidik

dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, tegnologi,

gsri dari

. 1§73} data ya ulis lakukan bahwa

2. Faktor Eksternal
a. Peraturan Sekolah

Visi, Misi MI. Darul Ulum Srikandang 01 Bangsri

1) Visi
“Terwujudnya lulusan berkualitas dan berakhlakul karimah yang
bertumpu pada IMTAQ”

2) Misi
a) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran di bidang sains,
b) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran di bidang agama

dan keagamaan sesuai dengan paham ahlussunnah waljamaah,
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¢) Mengembangkan kegiatan kebiasaan berakhlakul karimah
dilingkungan madrasah,

d) Melaksanakan  kegiatan  bimbingan untuk  mendorong
tumbuhnya bakat dan minat siswa secara optimal,

e) Mewujudkan

manajemen madrasah yang efektif untuk

menunjang pros

coatatlle

Pendidik di MI. Darul Ulum Srikandang 01 Bangsri dari hasil
data yang penulis lakukan bahwa pendidik dapat melakukan kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan beberapa alat atau media
pembelajaran seperti LCD, AUDIO VISUAL, dan sebagainya.
Dengan alat-alat tersebut pendidik dapat lebih mudah dalam
menyampaikan materinya. Akan tetapi tergantung materinya juga, jika
dapat dilakukan dengan menggunakan media, maka Pendidik di MI.
Darul Ulum Srikandang 01 Bangsri dapat menggunakannya.

Pendidik pelajaran agidah akhlag mengatakan bahwa metode
Tanya jawab mempunyai kekurangan-kekurangan yang
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sifatnya adalah fundamental, karena metode Tanya jawab
membutuhkan penalaran yang baik dari peserta didik. Tanpa
peserta didik yang aktif maka dimungkinkan peserta didik
akan menjadi anak yang selalu bergantung pada orang lain,
malas untuk belajar, dan yang paling parah adalah peserta
didik tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang ada.’

Kepala Sekolah menambahi ungkapannya bahwa pertama
yang harus dilakukan adalah berusaha memberikan fasilitas
lingkungan dan sarana prasarana yang memadahi, kedua
adalah menyiapkan pendldlk -pendidik  yang profesional
minimal memiliki 1jasah ST, kefiga, adalah memberikan
pengertlan terhadap pendidik untuk senantiasa memberikan
dan mengajarkan ilmuy ssecara menyenagkan dan tidak
memberlkan rasa takut, saat ini sering dikenal dengan metode
Ta,nya Jawab. Keempat adalah mengupayakan agar dapat
miemahami peserta didik secara komprehensif.* A

C. Dukl\,ngan oleh pimpinan sekolah i'!

|
l

( Pendidik agidah akhlag mengatakan bahwa menerppkan
_metode-Tanya jawab ini pada awalnya adalah melihat kondisi
\ps_gkologls peserta didik//sudahberbagal-macam mgdel yang
t€lah«diterapkan dalam.rangka-untik menitigkatkan prestasi
belajar peserta didik namun peserta didik lebih congong pada
mOdeI yang langsung bisa-dirasakan oleh peserta didik adalah
model pemberian- tugas. ' Strategi. - yang digunakan adalah
memberlkan tugas ‘perkompetensi dasar, -membuat tugas
secara individu, memberlkan tugas secara kelompok serta
memberikan tugas ruman LT

Dari semua data yang dlpaparkan diatas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam menerapkan strategi metode Tanya
jawab ini adalah harus memperhatikan kondisi peserta didik baik secara
psikologis maupun secara kemampuan peserta didik serta dilihat dari cara
bagaimana peserta didik berfikir. Sekecil apapun pendidik harus mampu

memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat mempelajari dan

* Hasil Wawancara Dengan Bpk. Nur Said, S.Ag Sebagai Kepala Sekolah MI. Darul
Ulum Srikandang 01, Dikutip Pada Tanggal 22 November 2015.

* Hasil Wawancara Dengan Bpk. Nur Said, S.Ag Sebagai Kepala Sekolah MI. Darul
Ulum Srikandang 01, Dikutip Pada Tanggal 22 November 2015.

> Hasil Wawancara Dengan Bpk. Badri Sebagai Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlag MI.
Darul Ulum Srikandang 01, Dikutip Pada Tanggal 22 November 2015.
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melaksanakan tugasnya dengan baik, karena pada dasarnya pendidik
mempunyai tugas yang sangat besar demi terwujudnya anak didik yang
mempunyai wawasan keilmuan serta mempunyai Sumber Daya Manusia
(SDM) yaang unggul dalam segala bidang.

Dari kekurangan-kekurangan model tersebut, maka langkah-
langkah yang dltempuh pendldlk aqldah akhlag dalam mengatasi

permasalahan tersebut adalah dengan memberlkan motivasi terhadap

— o

peserta dldlk;'
Kepala Sekolah‘Mengatakan bahwa hambatan yang te\rasa saat
rni adalah . daya serap peserta didik, -sudah bérrusaha
semaksimal mungkin dengan  berusaha memfasilitasi ' sarana
pfasarana lengkap, ¢ tetapi. " masih- ditemukan = peserta| didik
yang kurang._siap. dengan menerima materi pelajaran. Oleh
Qarena metode Tanya Jawab ini tidak lepas dari kekurangan dan
ke1emahannya maka . Kiranyal\perlu - pendidik memperhatlkan
saran pelaksanaannya sebagai berikut;

1) Pembelgjaran direncanakan secara matang-matang. \

\ y
2) pendidik\membantu peserta ~didik ‘menyediakan aj,at dan sarana

\

yang dlperlukan dalam pemberlan tugas. >
3) Prestasi peserta d|d|k yang dlpercrreh dar| tugas dicatat untuk
dibuat grafik sehingga jelas perkembangan prestasi peserta didik.°®
Dari data tersebut yang telah duraikan berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan penulis maka dapat disimpulkan bahwa
kekurangan dari metode Tanya jawab tersebut adalah peserta didik dapat
melakukan penipuan terhadap tugas yang diberikan yang hanya

dikerjakan oleh orang lain, atau menjiplak karya orang lain, bila tugas

diberikan terlalu banyak diberikan, peserta didik dapat mengalami

® Hasil Wawancara Dengan Bpk. Nur Said, S.Ag Sebagai Kepala Sekolah MI. Darul
Ulum Srikandang 01, Dikutip Pada Tanggal 22 November 2015.
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kejenuhan, kesukaran, dan hal ini dapat berakibat ketenangan batin
peserta didik merasa terganggu, sukar memberikan tugas yang dapat
memenuhi sifat perbedaan individu dan minat dari masing-masing
peserta didik, pemberian tugas cenderung memakan waktu dan tenaga
serta biaya yang cukup banyak, dengan banyaknya tugas peserta didik

cenderung meremehkan untuk tidak mengerjakan tugas.

Dari hasil Wawancara tersebut maka dapat dlambll kesimpulan

bahwa metode ﬁhya Jawab ‘diterapkan dalam peTnbeIaJaran mata

pelajaran _;(qldah akhlag memberikan kesan yang balk x§erta daya
ingat p\é;;rta didik ' semakin - kuat untuk. dapat mengingatny:;‘;lzembali.
Lebih |qu)njut dalam metode Tanya jawab ini melatih peserta di&@k untuk
belajar sL‘e,g\ara mandiri. Karena tugas yang diberikan-ada yang _t,gg‘fas harus

dikerjaka‘n/‘ ‘di sekolah, di rumah dan ditempat-tempét umum
‘ |
dalam kehldupan bermasyarakat. Peserta didik mengerjaka,r{ tugas yang

diberikan oleh pendldlk kadang-kadang peserta d|d|k mengerjakan

<7J

sendiri dengan blmblngzm m;ang tua,d.terapl kadang tugas itu
dikerjakan dengan berkelompok tetapi paling sering dikerjakan sendiri
karena peserta didik ada kesempatan untuk membuka buku-buku yang
ditulis.”

Kepala Sekolah saat dikonfirmasi mengenai kebaikan metode
Tanya jawab ini beliau mengatakan bahwa setiap model
mempunyai kebaikan masing-masing yang mestinya diharapkan
mampu memberikan nilai positif pada peserta didik, lebih-lebih
kepentingan untuk bermasyarakat nantinya yang dibutuhkan
adalah skill untuk dapat menyelesaikan setiap permasalahan
yang muncul, oleh karena itu metode Tanya jawab diharapkan
dapat menambah daya kreativitas belajar peserta didik secara

” Hasil Wawancara Dengan Bpk. Badri Sebagai Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlag MI.
Darul Ulum Srikandang 01, Dikutip Pada Tanggal 22 November 2015.
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mandiri dan disiplin serta mendorong peserta didik untuk aktif
dalam segala kegiatan.®

Dari hasil wawancara tersebut dapat diuraikan mengenai kebaikan
metode Tanya jawab ini adalah: memberikan kebiasan kepada peserta

didik untuk belajar secara glat dan\d|3|plln dapat memberikan konsep

o

kepada peserta dldlk untuk dapat dlterapkan dalam kehidupan nyata

dalam bermasyarakat dapat -menambah pengetahuan hpeserta  didik

/

dengan rr),enekuni berbagai bidang pengetahuan, mendofﬁgg peserta

<

didik \)\untuk aktif dalam segala kegiatan. Dari - hasil V\Aélwancara

| ) _ \
keselurphan mengenal  kebatkan “model |

Fz;ktor-faktor kelebihan dalam,'metode tanya.jawab inixﬁ:arupakan
celah yang dapat -dimanfaatkan oleh pendidik agidah alfhlaq dalam
mengupayakan meningkatkan prestasi belajar agidah akhlaq Dari faktor
kelebihan sebag\almana yang telah dlsampalkan oleh pendldlk dan kepala
sekolah tersebut adalah sa[aTrsatu konsep yang dapat digunakan untuk
mendorong pendidik untuk belajar secara kreatif dan mandiri.

Hasil wancara dengan pendidik agidah akhlag mengenai
pengembangan faktor kebaikan dalam penerapan metode Tanya jawab
diperoleh gambaran bahwa: setiap tugas yang telah diberikan oleh
pendidik  masing-masing  peserta  didik akan  dipersilahkan

mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan baik dihadapan

pendidik maupun dhadapan teman-temannya.®

® Hasil Wawancara Dengan Bpk. Nur Said, S.Ag Sebagai Kepala Sekolah MI. Darul
Ulum Srikandang 01, Dikutip Pada Tanggal 22 November 2015.

® Hasil Wawancara Dengan Bpk. Badri Sebagai Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlag MI.
Darul Ulum Srikandang 01, Dikutip Pada Tanggal 22 November 2015.



76

Langkah-langkah Penerapan Metode Tanya Jawab dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Metode

Awal

diskusi?”
8. Guru menyampaikan tujuan yang
ingin dicapai pada pembelajaran
hari ini.

10 menit

Tanya
jawab

Tanya
jawab
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Inti

1. Guru menjelaskan tentang
keputusan bersama.

2. Guru  memberikan  pertanyaan

terkait dengan materi yang telah

disampaikan,  guru  memberi

kebebasan kepada siswa untuk

bertanya tentang i

50 menit

Tanya
Jawab

Diskusi




4. Guru membagikan soal cerita yang
berisi masalah terkait dengan
keputusan bersama kepada
masing- masing kelompok.

5. Setiap kelompok mendiskusikan

masalah yang telah A mereka

dapatkan.

Penutup

Diskusi

Diskusi
Diskusi

Tanya
jawab

pertanyaan terke
yang telah dilakukan.
2 Guru memberi pesan kepada siswa
agar selalu belajar setiap malam.

3. Menyampaikan pelajaran yang
akan disampaikan pada pertemuan
selanjutnya.

4. Guru menutup pelajaran hari ini
dengan  membaca  hamdalah
bersama-sama,

kemudian mengucapkan salam.

Tanya
jawab




